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A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah sebuah usaha yang dilakukan oleh individu secara

sadar dan terencana untuk mewujudkan proses pembelajaran yang efektif
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dengan berkumpul dan berkelompok, kini harus diberhentikan sejenak dan
diganti dengan beraktivitas di rumah masing-masing

Salah satu cara untuk memutus mata rantai penyebaran Covid-19
adalah dengan melakukan pembatasan interaksi masyarakat yang diterapkan
dengan istilah physical distancing. Namun, kebijakan physical distancing

tersebut dapat menghambat laju pertumbuhan dalam berbagai bidang
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bagaimana siswa termotivasi saat proses pembelajaran.?
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Keadaan ini tentu saja memberikan dampak pada kualitas
pembelajaran, siswa dan guru yang sebelumnya berinteraksi secara langsung
dalam ruang kelas sekarang harus berinteraksi dalam ruang virtual yang
terbatas. guru dituntut memberikan pengajaran yang baik, menciptakan
suasana yang kondusif untuk belajar dan secara kreatif dan inovatif

menggunakan media belajar yang menarik agar siswa dapat memahami
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yang signifikan dengan motivasi belajar.> Namun kondisi pembelajaran daring

menyebabkan guru kesulitan untuk mengontrol dan menjaga iklim belajar
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karena terbatas dalam ruang virtual. Kondisi ini menyebabkan motivasi belajar
siswa dapat menurun bahkan mempengaruhi hasil belajar siswa.

Proses belajar setiap siswa tidak selalu berlangsung lancar namun
terkadang siswa mengalami beberapa hambatan dalam proses belajarnya.
Siswa harus termotivasi dalam proses pembelajaran di masa Pademo Covid-19
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Selanjutnya Anna Freud juga berpendapat bahwa perubahan yang
terjadi pada masa remaja meliputi perubahan dalam perkembangan
psikoseksual dan hubungan dengan cita-cita dan orang tua. Cita-cita dapat
terwujud, salah satunya melalui pendidikan.” Inilah yang menjadi alasan
penulis memilih siswa SMP Raudlatul Hasaniyah Duren sebagai subjek dalam
penelitian. Selain itu juga, di perkuat oleh pendapat dari beberapa guru SMP

Raudlatul hasamya@en[% Jo\l (}&

hasanlyah en manged

siswa SMP Raudlatul

é?gsi pandemi ini

khusun

nelitian

asW‘udemi
............... Tatal’=". oo i ISR, o ° | i) SI\V1P

. Identifika h

Berdasarkél\étapknm ukakan diatas maka

identifikasi masalahnya sebagai berikut :

1. Siswa tidak dapat belajar Daring sepenuhnya karena hanya sebagian yang

memiliki Hp Android.
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2. Jaringan Internet sangat terbatas disebabkan lokasi Lembaga SMP
Raudlatul Hasaniyah Desa Duren Kecamatan Gading Kabupaten
Probolinggo terletak di daerah pegunungan.

3. Belajar Luring menyebabkan proses penilaian membutuhkan waktu yang

lama karena menngunakan sistem manual.

4. Sarana dan Prasarana yang kurang memadai.

D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah:

1 Untuk mengetahui apa saja upaya guru dalam kegiatan belajar mengajar di

masa pandemi Covid-19 dalam meningkatkan motivasi belajar siswa” di
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SMP Raudlatul Hasaniyah Desa Duren Kecamatan Gading Kabupaten
Probolinggo.

Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat proses belajar
mengajar di masa pandemi Covid-19 dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa” di SMP Raudlatul Hasaniyah Desa Duren Kecamatan

Gading Kabupaten Probolinggo.
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Memberikan kontribusi pemikiran kepada guru agar meningkatkan
profesionalitas mengajar sehingga meningkatkan motivasi belajar siswa
serta untuk menetapkan alternatif yang tepat dalam pemecahan masalah
kesulitan belajar yang dialami oleh siswa.
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Menambah wawasanan pemahaman saat peneliti melaksanakan
kegiatan penelitian tindakan kelas, sehingga dapat memperbaiki dan
menciptakan pembelajaran yang sesuai dengan tujuan yang ingin
dicapai. Mampu menciptakan pembelajaran yang menarik dan menjadi

bahan referensi penelitian berikutnya.
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2. Pademi Covid-19
Pandemi adalah suatu wabah penyakit global. Menurut World Health
Organization (WHO), pandemic dinyatakan ketika penyakit baru

menyebar di seluruh dunia melamapui batas. Istilah pandemic menurut
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Kamus Besar Bahasa Indonesia ( KBBI ) dimaknai sebagai wabah yang
berjangkit serempak di mana-mana meliputi geografi yang luas.

3. Motivasi Belajar
Motivasi adalah sebuah dorongan, hasrat ataupun minat yang begitu besar
di dalam diri, untuk mencapai suatu keinginan, cita-cita dan tujuan

tertentu. Adanya motivasi akan membuat individu berusaha sekuat tenaga
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Bangil. Skripsi tersebut berisi tentang bagaimana seorang guru

mengupayakan peserta didik agar selalu tetap bersemangat dalam belajar
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dengan mengikuti  Ekstrakurikuler. Perbedaannya penulis lebih
memfokuskan kegiatan Ekstrakurikuler sebagai perantara siswa dalam
peningkatan motivasi siswa dan kegiatan ini di lakukan di masa sebelum
Pandemi  Covid-19 terjadi. Persamaannya adalah  sama-sama
mengupayakan agar siswa termotivasi untuk semangat dalam belajar.
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. penelitian yang dilakukan oleh Rohmad Fauzi (2014) dalam skripsinya
yang berjudul “Penerapan model Problem Based Learning (PBL) untuk
meningkatkan Motivasi belajar siswa kelas IV B SD Negeri 01 Metro

Barat” yang membuktikan bahwa motivasi siswa dalam mengikuti
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pembelajaran dengan model Problem Based Learning sangat meningkat

sehingga hasil belajar matematika siswa sangat memuaskan dan nilai siswa
95% sudah mencapai KKM.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian terdahulu,

bahwa  penelitian  ini  dilakukan pada masa pademi covid-19, jadi

peningkatan motivasi_siswa dalam proses pembelajaran jaruh lebih sulit
karena banyak ke:ﬂﬁl‘dahasr pM@ &i
i pene@?j.

a peningkatan motivai

emj

belajar sié anca)n

&5

11



	BAB I
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Identifikasi Masalah Penelitian
	C. Rumusan Masalah
	D. Tujuan Penelitian
	F. Definisi Konsep
	1. Transisi belajar mengajar
	Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), transisi adalah “peralihan dari keadaan ( tempat, tindakan, dan sebagainya)”.   Sedangkan definisi transisi adalah “masa pergantian yang ditandai dari perubaan fase awal ke fase  yang baru”. Biasanya pada saa...
	G. Penelitian Terdahulu
	Sebenarnya   penelitian   seputar   kompetensi   guru   sudah   sering dilakukan.  Hal  ini  dapat  dilihat  dari  beberapa  karya  ilmiah,  baik  berupa Skripsi  maupun  buku-buku.  Meskipun  demikian  hal  tersebut  tetap  saja menarik untuk terus d...

